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ABSTRAK 

 

MAKNA GAYA HIDUP HEDONIS PADA PEREMPUAN YANG 

BEKERJA DI SEKRETARIAT DPRD PROVINSI LAMPUNG 

 

Oleh 

WIDIA SARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna gaya hidup hedonis pada 

perempuan yang bekerja di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung, serta 

mengidentifikasi faktor yang melatarbelakangi dan bentuk-bentuk gaya hidup 

tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari lima 

informan utama dan dua informan pendukung yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup hedonis 

dimaknai sebagai bentuk penghargaan diri (self-reward), simbol status, serta sarana 

membangun identitas sosial di lingkungan kerja. Faktor yang melatarbelakangi 

gaya hidup hedonis meliputi faktor internal seperti sikap, pengalaman, dan 

motivasi, serta faktor eksternal seperti lingkungan kerja, kelompok referensi, dan 

media sosial. Adapun bentuk gaya hidup hedonis yang ditampilkan meliputi 

konsumsi barang bermerek, aktivitas leisure seperti kuliner dan traveling, 

pencitraan sosial melalui media sosial, serta orientasi pada kepuasan diri. Dengan 

demikian, gaya hidup hedonis tidak hanya dipahami sebagai perilaku konsumtif, 

tetapi juga sebagai konstruksi sosial yang memiliki makna subjektif bagi 

perempuan pekerja di lingkungan birokrasi. 

 

Kata kunci: gaya hidup hedonis, perempuan pekerja, makna sosial, konsumsi, 

interaksionisme simbolik 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE MEANING OF A HEDONISTIC LIFESTYLE AMONG WOMEN 

WORKING IN THE LAMPUNG PROVINCIAL DPRD SECRETARIAT 

 

By 

WIDIA SARI 

 

This study aims to understand the meaning of a hedonistic lifestyle among women 

working at the Secretariat of the Regional House of Representatives (DPRD) of 

Lampung Province, as well as to identify the underlying factors and forms of such 

lifestyle. This research employs a qualitative approach with a descriptive method. 

Data were collected through in-depth interviews, observation, and documentation. 

The informants consisted of five main informants and two supporting informants 

selected using purposive sampling. The results show that a hedonistic lifestyle is 

interpreted as a form of self-reward, and a means of constructing social identity in 

the workplace. The factors influencing this lifestyle include internal factors such as 

attitudes, experiences, and motivation, as well as external factors such as work 

environment, reference groups, and social media. The forms of hedonistic lifestyle 

include the consumption of branded goods, leisure activities such as culinary and 

traveling, social image construction through social media, and an orientation toward 

personal satisfaction. Therefore, a hedonistic lifestyle is not merely seen as 

consumptive behavior but also as a social construction with subjective meanings 

for working women in a bureaucratic environment. 

 

Keywords: Hedonistic Lifestyle, Working Women, Social Meaning, Consumption, 

Symbolic Interactionism 
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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 
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(Q.S. Al-Isra: 7) 

 

 

“ Bertumbuh adalah proses memahami diri secara perlahan, menerima setiap 

kekurangan, serta memaknai setiap pengalaman sebagai bagian dari perjalanan 

kehidupan yang utuh dan bermakna.” 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang    

Fenomena gaya hidup dalam masyarakat modern telah mengalami perubahan yang 

signifikan seiring dengan perkembangan globalisasi, modernisasi, serta kemajuan 

teknologi informasi. Globalisasi memungkinkan terjadinya interaksi tanpa batas 

ruang dan waktu antar individu maupun kelompok, yang pada akhirnya 

memfasilitasi pertukaran budaya, nilai, serta pola hidup secara cepat dan masif. 

Modernisasi memperkuat kecenderungan masyarakat untuk mengadopsi pola hidup 

baru yang dianggap lebih sesuai dengan arus perkembangan zaman. Sementara itu, 

teknologi informasi terutama melalui media sosial menjadi media yang sangat 

berpengaruh dalam menyebarkan gaya hidup, terutama dikalangan generasi muda 

dan kelompok pekerja. Melalui platform digital, masyarakat tidak hanya menjadi 

konsumen dari budaya populer, melainkan juga produsen yang aktif menampilkan 

identitas dirinya ke hadapan publik (Lestari, 2024). 

Konsumsi yang pada dasarnya bertujuan memenuhi kebutuhan dasar manusia, 

dalam masyarakat modern telah mengalami transformasi. Kini konsumsi tidak lagi 

dipandang sebatas sarana pemenuhan kebutuhan, tetapi telah menjadi simbol status 

sosial, representasi identitas, serta medium komunikasi sosial. Konsumerisme, yang 

didorong oleh sistem kapitalisme global, semakin menegaskan hal ini melalui 

promosi, iklan, serta representasi gaya hidup ideal yang disebarluaskan media 

massa. Gaya hidup hedonis berkembang sebagai tren sosial yang melekat pada 

berbagai lapisan masyarakat, terutama mereka yang memiliki akses ekonomi dan 

sosial yang memadai (Susanto, 2022). 

Gejala gaya hidup hedonis semakin terlihat jelas dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat perkotaan. Peningkatan konsumsi terhadap fashion, kosmetik, hiburan, 

hingga pariwisata menjadi ciri yang mudah diamati. Hal ini diperkuat dengan 
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semakin maraknya budaya showing off di media sosial, di mana individu tidak 

hanya mengonsumsi suatu produk atau jasa, tetapi juga menampilkan pengalaman 

tersebut sebagai bagian dari konstruksi identitas diri (Sari, 2020). Fenomena ini 

kerap kali lebih menonjol pada kalangan perempuan. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa perempuan cenderung menggunakan konsumsi sebagai sarana 

ekspresi diri, pencarian pengakuan sosial, serta representasi status dalam 

lingkungannya.  

Contoh konkret dapat dilihat pada pemilihan busana bermerek, aktivitas makan di 

restoran populer, hingga kebiasaan mendokumentasikan momen berbelanja dan 

berlibur untuk kemudian dipublikasikan melalui media sosial. Aktivitas ini tidak 

hanya berfungsi sebagai bentuk hiburan atau kepuasan pribadi, tetapi juga sebagai 

sarana pencitraan diri. Perempuan dalam hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup 

hedonis merupakan bagian dari strategi sosial untuk memperoleh legitimasi, 

validasi, dan pengakuan dalam struktur sosial yang lebih luas (Subawa dkk., 2020). 

Beberapa penelitian terdahulu semakin memperkuat gambaran ini. Penelitian yang 

dilakukan oleh Raihatul Jannah (2021) misalnya, menunjukkan bahwa Penelitian 

ini mendeskripsikan bentuk-bentuk gaya hidup hedonis pada mahasiswa, faktor 

pendorong, serta bagaimana mahasiswa mengaktualisasikan perilaku 

konsumtifnya. Sementara itu, Sari (2021) dalam penelitiannya mengenai gaya 

hidup hedonis mahasiswa di era digital menemukan bahwa media sosial telah 

menjadi ruang pamer gaya hidup, di mana konsumsi tidak hanya dilakukan tetapi 

juga ditampilkan. Hal ini menegaskan bahwa validasi sosial menjadi faktor penting 

dalam praktik gaya hidup hedonis. 

Rachmawati (2019) dalam penelitiannya tentang perempuan karier di kota besar 

menunjukkan bahwa gaya hidup hedonis perempuan didorong oleh berbagai faktor, 

seperti kondisi ekonomi, dan lingkungan sosial yang kompetitif. Perempuan pekerja 

sering kali mengonstruksi citra diri sebagai sosok sukses, modern, dan mandiri 

melalui perilaku konsumtif, baik dalam hal busana, aksesoris, maupun aktivitas 

hiburan. Penelitian ini menegaskan bahwa gaya hidup hedonis perempuan tidak 

dapat dilepaskan dari ekspektasi sosial yang menuntut mereka untuk selalu tampil 

representatif. 
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Nurul Fadila (2017), mengenai gaya hidup 

sosialita di Kota Makassar juga memberikan perspektif menarik. Pada 

penelitiannya, Fadila menunjukkan bahwa gaya hidup sosialita dijalankan melalui 

dua bentuk interaksi, yaitu interaksi langsung dan interaksi melalui media sosial. 

Bagi kelompok sosialita, gaya hidup modern dijalankan bukan semata sebagai 

hiburan, tetapi juga sebagai sarana eksistensi diri. Gaya hidup hedonis pada 

perempuan dapat dipahami sebagai fenomena kompleks yang melibatkan interaksi 

sosial, simbol, serta pencarian pengakuan dalam masyarakat. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada gaya hidup hedonis di 

kalangan mahasiswa, sosialita, atau perempuan karier di sektor swasta. Sementara 

itu, penelitian yang mengkaji makna gaya hidup hedonis di lingkungan birokrasi 

pemerintahan, khususnya pada perempuan pekerja di Sekretariat DPRD, masih 

sangat terbatas. Padahal, konteks birokrasi memiliki sistem nilai, norma, dan simbol 

sosial yang berbeda dari sektor lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk melihat bagaimana praktik gaya hidup hedonis dimaknai oleh 

perempuan pekerja dalam ruang sosial yang diatur oleh formalitas. 

Fakta empiris juga memperlihatkan keterkaitan antara peningkatan peran 

perempuan dalam dunia kerja dan kecenderungan gaya hidup hedonis. Badan Pusat 

Statistik (BPS, 2024) mencatat bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan 

mencapai lebih dari 53%, angka yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

keterlibatan perempuan di sektor publik. Keterlibatan tersebut tentu berimplikasi 

pada meningkatnya daya beli dan akses terhadap berbagai bentuk konsumsi. Survei 

Nielsen (2023) menambahkan bahwa perempuan pekerja di perkotaan cenderung 

mengalokasikan sebagian pendapatan mereka untuk kebutuhan tersier, seperti 

fashion, kosmetik, hiburan, hingga traveling. Data ini memperlihatkan bahwa 

orientasi konsumsi perempuan pekerja telah bergeser dari kebutuhan primer ke arah 

gaya hidup dan simbol status. 

Fenomena serupa juga dapat diamati di lingkungan Sekretariat DPRD Provinsi 

Lampung. Berdasarkan data internal tahun 2025 yang peneliti peroleh dari hasil pra 

riset, jumlah pegawai di lembaga ini mencapai 211 orang dengan 122 pegawai PNS 

dan 89 Pegawai Harian Lepas (PHL) , dengan komposisi 94 perempuan dan 117 
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laki-laki. Angka ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki peran penting dalam 

mendukung fungsi kelembagaan DPRD, baik dalam tugas administratif maupun 

representasi lembaga. Perempuan yang bekerja di lingkungan birokrasi dituntut 

tidak hanya memiliki profesionalitas kerja, tetapi juga mampu menampilkan citra 

representatif melalui penampilan dan gaya hidup. Lingkungan kerja yang sarat 

dengan formalitas serta penuh dengan dinamika sosial, perempuan pekerja sering 

kali memanfaatkan gaya hidup, termasuk perilaku konsumtif, sebagai medium 

untuk menunjukkan identitas personal. 

Pemilihan lokasi penelitian di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung didasarkan 

pada karakteristik lingkungan kerja yang unik, yaitu perpaduan antara birokrasi 

formal dan dinamika sosial yang kuat. Lembaga ini memiliki peraturan yang 

menuntut profesionalitas, tetapi juga sarat dengan simbol status, citra, dan 

representasi sosial. Kondisi ini menjadikan Sekretariat DPRD Provinsi Lampung 

sebagai ruang sosial yang menarik untuk melihat bagaimana perempuan pekerja 

memaknai gaya hidup hedonis sebagai bentuk identitas sosial dalam konteks 

birokrasi lokal. 

Fenomena gaya hidup hedonis di kalangan perempuan yang bekerja di Sekretariat 

DPRD Provinsi Lampung tidak hanya tercermin dari penampilan fisik, tetapi juga 

dari pola pikir dan cara mereka memaknai kenyamanan serta penilaian sosial yang 

diberikan dalam kehidupan sehari-hari. Pemilihan busana kerja yang elegan dan 

modis, misalnya, bukan sekadar soal mengikuti aturan berpakaian kantor, 

melainkan bentuk pencarian identitas dan kepuasan diri. Bagi sebagian perempuan, 

tampil rapi dan berkelas menjadi simbol keberhasilan dalam karier serta cerminan 

dari kemampuan ekonomi yang stabil. Trend mode terkini sering kali dijadikan 

acuan untuk menegaskan posisi sosial di lingkungan kerja.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa gaya hidup hedonis pada 

perempuan yang bekerja di lingkungan birokrasi bukan sekadar fenomena 

konsumtif, tetapi juga fenomena sosial yang sarat makna. Fenomena ini penting 

diteliti lebih lanjut untuk memahami bagaimana gaya hidup hedonis dimaknai, 

faktor apa saja yang melatarbelakanginya, serta bagaimana bentuk gaya hidup 

hedonis perempuan yang bekerja dalam konteks birokrasi lokal. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apa makna gaya hidup hedonis perempuan yang bekerja di Sekretariat DPRD 

Provinsi Lampung?   

2. Apa yang melatar belakangi gaya hidup hedonis perempuan yang bekerja di 

Sekretariat DPRD Provinsi Lampung?  

3. Bagaimana bentuk gaya hidup hedonis yang dijalankan oleh perempuan di 

Sekretariat DPRD Provinsi Lampung?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan secara mendalam tentang makna gaya hidup hedonis 

perempuan yang bekerja di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung?   

2. Untuk mendeskripsikan secara mendalam mengenai latar belakang gaya hidup 

hedonis Perempuan yang bekerja di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung?  

3. Untuk mendeskripsikan secara mendalam tentang gaya hidup hedonis yang 

dijalankan oleh perempuan di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung?  

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, 

yang berkaitan dengan mata kuliah sosiologi perkotaan dan sosiologi gender 

dengan memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai hubungan 

antara gaya hidup dan identitas soial dalam konteks Perempuan yang 

bekerja dilembaga pemerintahan. 

 

2) Manfaat praktis: 

Penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan untuk memahami 

fenomena gaya hidup hedonis yang berkembang di kalangan perempuan 

pekerja, sehingga masyarakat dapat menilai fenomena tersebut secara lebih 

objektif, tidak semata-mata negatif, tetapi juga sebagai bentuk pencarian 

identitas sosial dalam konteks modern. Hasil penelitian ini juga dapat 

memberikan manfaat bagi Sekretariat DPRD Provinsi Lampung dalam 

memahami gaya hidup pegawai dan kultural yang berkembang di 

lingkungan kerjanya, khususnya yang berkaitan dengan gaya hidup hedonis.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II.TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Tentang Makna  

2.1.1 Pengertian Makna 

Makna merupakan konsep penting dalam kajian ilmu sosial yang berkaitan dengan 

bagaimana individu memahami dan menafsirkan realitas yang dihadapinya. Secara 

konseptual, makna dapat dipahami sebagai hasil dari proses interpretasi individu 

terhadap pengalaman sosial yang dialaminya dalam kehidupan sehari-hari. Makna 

tidak hadir secara objektif dan tetap, melainkan terbentuk melalui proses berpikir, 

pengalaman hidup, serta interaksi sosial yang berlangsung secara terus-menerus. 

Dengan demikian, makna bersifat subjektif sekaligus intersubjektif, karena 

meskipun berasal dari penafsiran individu, proses pembentukannya tidak terlepas 

dari pengaruh lingkungan sosial dan relasi dengan orang lain (Wita dan Mursal, 

2022). 

 

Secara etimologis, makna dipahami sebagai arti atau pengertian yang terkandung 

dalam suatu hal, baik berupa kata, simbol, tindakan, maupun fenomena sosial. Pada 

ranah ilmu sosial, makna dipandang sebagai hasil penalaran manusia yang terus 

berkembang sesuai dengan situasi dan kondisi. Setiap individu membentuk makna 

berdasarkan konteks kehidupannya, seperti latar belakang pendidikan, budaya, 

pergaulan, dan lingkungan kerja. Oleh karena itu, makna tidak pernah bersifat 

tunggal, melainkan relatif dan dapat berubah mengikuti dinamika sosial yang 

memengaruhi individu maupun kelompok (Hanifah, 2023).  

 

Dalam perspektif sosiologi, makna tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial yang 

melingkupinya. Setiap individu membangun pemaknaan berdasarkan latar 
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belakang sosial, budaya, ekonomi, serta pengalaman yang dimilikinya. Oleh karena 

itu, suatu fenomena yang sama dapat dimaknai secara berbeda oleh individu yang 

berbeda pula. Perbedaan ini menunjukkan bahwa makna merupakan hasil 

konstruksi sosial yang dinamis, yang terus berubah seiring dengan perubahan 

situasi dan interaksi sosial yang dialami individu. Dengan kata lain, makna tidak 

bersifat statis, melainkan selalu mengalami proses negosiasi dalam kehidupan 

sosial. 

 

Pemahaman mengenai makna dalam penelitian ini merujuk pada perspektif 

interaksionisme simbolik yang menekankan bahwa makna muncul dari proses 

interaksi sosial. Dalam pandangan ini, individu tidak secara pasif menerima realitas, 

tetapi secara aktif menafsirkan dan memberikan makna terhadap realitas tersebut 

melalui proses interaksi dengan orang lain. Makna kemudian menjadi dasar bagi 

individu dalam bertindak, sehingga setiap tindakan sosial yang dilakukan seseorang 

pada dasarnya merupakan hasil dari proses interpretasi terhadap situasi yang 

dihadapinya. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara makna dan tindakan 

bersifat erat, di mana tindakan sosial tidak dapat dilepaskan dari makna yang 

dimiliki individu. 

 

Lebih lanjut, dalam interaksionisme simbolik, makna dipahami sebagai sesuatu 

yang dibentuk melalui tiga proses utama, yaitu interaksi, interpretasi, dan definisi 

situasi. Individu memperoleh makna melalui interaksi dengan orang lain, kemudian 

menafsirkan makna tersebut berdasarkan pengalaman dan kerangka berpikir yang 

dimilikinya, serta mendefinisikan situasi sosial yang dihadapi sebelum akhirnya 

bertindak. Proses ini berlangsung secara terus-menerus dan membentuk cara 

individu memahami dirinya maupun lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, makna 

tidak hanya berkaitan dengan bagaimana individu melihat dunia, tetapi juga 

bagaimana individu menempatkan dirinya dalam struktur sosial yang lebih luas. 

 

Gaya hidup hedonis menurut Siregar (2003), tidak hanya dipahami sebagai perilaku 

mencari kesenangan semata, tetapi juga sebagai bentuk bagian dari : 

1. gaya hidup hedonis turut dimaknai sebagai simbol status yang 
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merepresentasikan posisi sosial dan keberhasilan dalam lingkungan kerja 

maupun masyarakat, di mana perempuan pekerja berusaha menampilkan 

citra diri yang rapi, menarik, dan sesuai dengan tuntutan pekerjaan.  

2. Gaya hidup hedonis juga berkaitan dengan identitas sosial, yaitu sebagai 

cara individu mengekspresikan diri dan memperoleh pengakuan dari 

lingkungan sekitarnya. Berbagai makna tersebut menunjukkan bahwa gaya 

hidup hedonis memiliki dimensi yang kompleks dalam kehidupan 

perempuan yang bekerja (Siregar,2023). 

 

Dengan demikian, makna gaya hidup hedonis dalam penelitian ini tidak bersifat 

tunggal, melainkan beragam dan kontekstual, tergantung pada pengalaman serta 

posisi sosial masing-masing individu. Pemahaman ini menegaskan bahwa gaya 

hidup hedonis tidak dapat dinilai secara sederhana sebagai perilaku negatif atau 

positif, tetapi harus dilihat sebagai fenomena sosial yang memiliki makna subjektif 

bagi individu yang menjalaninya. Oleh karena itu, pendekatan interaksionisme 

simbolik menjadi relevan untuk digunakan dalam penelitian ini, karena mampu 

menjelaskan bagaimana makna gaya hidup hedonis dibentuk, dinegosiasikan, dan 

ditampilkan dalam kehidupan sosial sehari-hari. 

 

2.2 Tinjauan Tentang Gaya Hidup Hedonis 

2.2.1 Gaya Hidup Hedonis 

Gaya hidup merupakan pola perilaku yang mencerminkan nilai-nilai, sikap, minat, 

serta kebiasaan individu dalam kehidupan sehari-hari. Gaya hidup adalah fungsi 

dari karakteristik individu yang telah terbentuk melalui interaksi sosial. Gaya hidup 

juga dapat diartikan sebagai sebagai sarana atau prasarana atau cara yang ditempuh 

seseorang dalam mencari kebebasan hidup, serta menjalani hidupnya yang meliputi 

kegiatan aktivitas sehari-hari, kesenangan/ketidaksenangannya, minat, sikap dan 

konsumsinya. Gaya hidup merupakan suatu bentuk dorongan dasar yang dapat 

mempengaruhi kebutuhan dan sikap individu dalam bersosial dengan masyarakat 

sekitar (Masela, 2017).  
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Hedonisme adalah pandangan hidup yang menganggap bahwa orang akan menjadi 

bahagia dengan mencari kebahagiaan sebanyak mungkin dan sedapat mungkin 

menghindari perasaan-perasaan yang menyakitkan. Hedonisme merupakan ajaran 

atau pandangan bahwa kesenangan atau kenikmatan merupakan tujuan hidup dan 

tindakan manusia (Setianingsih, 2019). Hedonisme dalam filsafat telah berkembang 

sejak zaman Yunani Kuno, yang dipelopori oleh tokoh seperti Aristippus dan 

Epicurus. Kebahagiaan sejati diperoleh dari pencarian kesenangan dan 

penghindaran terhadap penderitaan. Hedonisme tidak hanya merujuk pada 

kepuasan fisik, tetapi juga pengalaman emosional, sosial, dan simbolik yang 

memberikan rasa bahagia atau kepuasan. Hedonisme juga kerap dikaitkan dengan 

konsumerisme, di mana konsumsi barang dan jasa menjadi sarana utama dalam 

mengejar kebahagiaan dan kesenangan. Hedonis berasal dari kata hedonisme, yaitu 

pandangan hidup yang menjadikan kenikmatan atau kesenangan sebagai tujuan 

utama(Asshyddiq, 2024) 

 

Gaya hidup hedonis merupakan manifestasi dari nilai-nilai hedonisme dalam 

praktik kehidupan sehari-hari. Hal ini mencakup kebiasaan konsumtif, pencarian 

kesenangan, dan kepuasan yang bersifat material maupun simbolik. Pada kerangka 

sosiologis, gaya hidup hedonis merupakan bagian dari budaya konsumsi yang 

berfungsi sebagai sarana ekspresi diri dan penegasan identitas sosial. Individu yang 

mengadopsi gaya hidup hedonis seringkali menggunakan simbol-simbol 

kemewahan untuk menunjukkan status sosial atau eksistensi diri di lingkungan 

sosialnya. Fenomena ini semakin menonjol dalam masyarakat modern yang 

kapitalistik, di mana nilai-nilai kesenangan dan kemewahan dikonstruksi sebagai 

sesuatu yang diidamkan dan dikaitkan dengan keberhasilan hidup. Gaya hidup 

hedonis pada dasarnya boleh diterapkan untuk memberi kepuasan pada diri dalam 

menjalani hidup. Namun, gaya hidup ini bisa berdampak negatif jika berfokus pada 

kesenangan semata tanpa mempertimbangkan manfaatnya (Safitri dan Husnaini, 

2025). 

 

Gaya hidup hedonis merupakan orientasi hidup yang menekankan pada pencarian 

kesenangan, kepuasan, dan kenyamanan, baik secara material maupun simbolik. 
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Pada masyarakat modern, gaya hidup ini tampak melalui perilaku konsumtif dan 

penggunaan simbol kemewahan sebagai bentuk ekspresi diri serta representasi 

identitas sosial. Fenomena ini dipengaruhi oleh meningkatnya daya beli, akses 

terhadap teknologi dan media sosial, serta pergeseran nilai-nilai budaya kerja yang 

kini lebih fleksibel terhadap ekspresi diri. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 

gaya hidup hedonis perlu melihat tidak hanya dari segi konsumsi materi, tetapi juga 

dari aspek simbolik, psikologis, dan sosial-budaya. 

 

2.2.2 Latar Belakang Munculnya Gaya Hidup Hedonis 

Faktor penyebab gaya hidup Hedonis, Menurut Kotler (1997) dalam Komala (2023) 

menyatakan bahwa faktor faktor yang mempengaruhi gaya hidup seseorang ada 2 

faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu (internal) : Sikap, 

pengalaman dan pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif perilaku individu, dan 

persepsi. dan faktor yang berasal dari luar (eksternal) : Kelompok referensi, 

keluarga, kelas sosial, kebudayaan. 

 

1. Faktor Internal 

Faktor internal yang berarti faktor penyebab terbentuknya gaya hidup 

hedonis yang berasal dari dalam diri orang tersebut. Lebih lanjut (Umi, 2023) 

menjelaskan dalam penelitiannya, terdapat faktor eksternal dan internal 

yang mempengaruhi terbentuknya gaya hidup hedonis dikalangan 

perampuan yang bekerja. Faktor internal yaitu: 

 

1) Sikap 

Sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pikiran yang dipersiapkan 

untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek yang diorganisasi 

melalui pengalaman dan mempengaruhi secara langsung pada perilaku. 

Seseorang dapat mengaplikasikan dirinya melalui sikap yang dia ciptakan 

termasuk gaya hidupnya. Terutama dalam era modernisasi pada saat ini, 

dengan berbagai bentuk gaya hidup yang ditawarkan, seseorang memiliki 

peluang untuk dapat menyikapi fenomena yang ada dan memilih gaya 

hidup apa yang dia inginkan.  
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2) Pengalaman dan pengamatan  

Pengalaman dan pengamatan adalah hasil dari apa yang pernah dialami 

maupun diperhatikan oleh seseorang dalam kehidupannya. Individu yang 

pernah merasakan kepuasan dari mengonsumsi barang tertentu cenderung 

mengulanginya. Demikian juga dengan pengamatan terhadap lingkungan 

sekitar, misalnya melihat orang lain menikmati barang bermerek, dapat 

memengaruhi kecenderungan individu untuk mengikuti pola konsumsi 

tersebut. 

 

3) Kepribadian  

Kepribadian adalah suatu konfigurasi karakteristik individu dan cara 

berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari setaip individu. 

Kepribadian juga memiliki peran penting dalam menentukan sikap 

seseorang bergaya hidup. Seseorang yang memang memiliki peribadi 

yang senang dengan kemewahan dan kesenangan maka akan sangat 

mudah terpengaruh ataupun terbawa dalam arus modernisasi, yang 

berdampak pada gaya hidupnya yaitu gaya hidup hedonis. 

 

4) Konsep diri  

Konsep diri sebagai inti dari pola keperibadian akan menentukan perilaku 

individu dalam menghadapi permasalahan hidupnya, karena konsep diri 

merupakan frame of reference yang menjadi awal perilaku. Konsep diri 

seseorang seharusnya sudah bisa mengetahui atau menentukan arah 

hidupnya termasuk dalam gaya hidup apa yang akan dia pilih. Di sinilah 

dapat terlihat bagaimana konsep diri seseorang, ketika seseorang memang 

memiliki konsep diri atau konsep kehidupan yang identik dengan 

kebahagiaan dan kesenangan maka gaya hidup hedonis merupakan 

pilihan gaya hidup yang tepat dan cocok untuk orang yang memiliki 

konsep diri tersebut. 
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5) Motif perilaku  

Perilaku muncul karena adanya motif kebutuhan untuk merasa aman dan 

kebutuhan terhadap prestise. Motif merupakan alasan seseorang untuk 

memilih dan melakukan sesuatu hal. Salah satunya motif seseorang 

bergaya hidup hedonis yaitu untuk prestise hidupnya di kalangannya. Hal 

ini dirasa penting oleh beberapa kalangan melihat kondisi zaman 

modenisasi yang sangat identik juga dengan tingakatan dan kelas sosial 

mengakibatkan orang- orang berlomba- lomba untuk dapat berada di 

kelas sosial tertentu. 

 

6) Persepsi  

Persepsi adalah cara seseorang memandang, memahami, dan memberi 

makna terhadap sesuatu berdasarkan pengalaman serta interpretasinya. 

Persepsi individu terhadap suatu barang atau gaya hidup dapat 

memengaruhi keinginan untuk mengonsumsinya, misalnya persepsi 

bahwa barang bermerek identik dengan reputasi. 

 

2. Faktor Eksternal 

Sementara itu faktor eksternal merupakan faktor penyebab terbentuknya 

gaya hidup hedonis yang diberasal dari luar diri seseorang, seperti halnya:  

1) Derasnya arus industrilisasi dan globalisasi yang menyerang masyarakat 

merupakan faktor yang tidak dapat dielakan. Nilai- nilai yang dulu 

dianggap tabu dan kini dianggap biasa. 

2) Media komunikasi, khususnya media internet dan iklan memang sangat 

bersinggungan dengan masalah etika dan moral. Melalui simbol- simbol 

imajenatif media komunikasi masa jelas sangat memperhitungkan dan 

memanfaatkan nafsu, perasaan, dan keingina. Hal- hal inilah yang dapat 

dengan mudah melunturkan dan lambat laun akan menghapuskan budaya 

ketimuran dari kehidupan para perempuan.  
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Adapun faktor ekternal yang menyebabkan terbentuknya gaya hidup hedonis 

dikalangan perempuan yang bekerja adalah: 

 

1) Kelompok referensi  

Kelompok referensi merupakan sekelompok orang yang dijadikan 

acuan, panutan, atau tolok ukur oleh individu dalam bersikap dan 

berperilaku. Melalui interaksi sosial, individu cenderung menyesuaikan 

diri dengan nilai, norma, dan gaya hidup yang dianut oleh kelompok 

tersebut. Dalam konteks gaya hidup hedonis, kelompok referensi 

berperan penting dalam membentuk pola konsumsi dan preferensi 

seseorang. Individu sering kali meniru perilaku konsumtif teman 

sebaya, rekan kerja, atau komunitas sosialnya sebagai bentuk upaya 

untuk diterima dan diakui dalam kelompok tersebut. Demikian, perilaku 

konsumtif tidak hanya menjadi ekspresi pribadi, tetapi juga cerminan 

kebutuhan sosial akan penerimaan dan status dalam lingkungan 

pergaulan. 

 

2) Keluarga  

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang berperan penting 

dalam membentuk pola kebiasaan dan nilai-nilai individu. Sejak kecil, 

seseorang belajar tentang cara memenuhi kebutuhan, mengatur 

keuangan, serta memahami makna kepemilikan melalui contoh yang 

ditunjukkan oleh orang tua. Jika dalam keluarga terbentuk pola 

konsumsi yang cenderung berorientasi pada materi atau kemewahan, 

maka pola tersebut dapat tertanam dan terbawa hingga dewasa. 

Akibatnya, individu cenderung memiliki kecenderungan terhadap gaya 

hidup hedonis, di mana kepuasan dan kebahagiaan sering diukur melalui 

konsumsi barang-barang mewah atau tren tertentu. Demikian, keluarga 

menjadi faktor penting dalam membentuk dasar perilaku konsumtif dan 

orientasi hidup hedonistik seseorang. 

 

3) Kelas sosial 



14 

 

 

 

Kelas sosial merupakan lapisan dalam masyarakat yang terbentuk 

berdasarkan perbedaan status ekonomi, tingkat pendidikan, serta jenis 

pekerjaan. Setiap kelas sosial memiliki pola konsumsi, preferensi, dan 

gaya hidup yang berbeda sesuai dengan sumber daya yang dimiliki. 

Pada kelompok menengah ke atas, perilaku konsumtif sering kali 

digunakan sebagai sarana untuk menunjukkan status, prestise, dan 

keberhasilan sosial. Melalui konsumsi barang-barang bermerek atau 

aktivitas gaya hidup tertentu, individu dalam kelas ini berusaha 

membangun citra diri yang sesuai dengan posisi sosialnya. 

 

4) Kebudayaan  

Kebudayaan merupakan sistem nilai, norma, serta kebiasaan yang hidup 

dan berkembang dalam suatu masyarakat. Di dalamnya terkandung 

pandangan mengenai apa yang dianggap penting, berharga, dan layak 

dicapai oleh individu. Ketika kebudayaan menekankan nilai-nilai 

materialisme dan citra diri, maka orientasi masyarakat cenderung 

bergeser pada pencapaian yang bersifat lahiriah dan simbolik. Dalam 

konteks ini, kesenangan, kemewahan, serta kepemilikan barang sering 

kali dijadikan tolok ukur keberhasilan dan kebahagiaan. Akibatnya, 

individu terdorong untuk menjalani gaya hidup hedonis sebagai upaya 

menyesuaikan diri dengan nilai-nilai budaya yang dominan tersebut. 

 

2.2.3 Ciri Ciri Gaya Hidup Hedonis 

Gaya hidup hedonis ditandai oleh pola pikir dan perilaku yang berorientasi pada 

kesenangan, kepuasan, serta pemenuhan kebutuhan yang cenderung bersifat 

konsumtif. Individu dengan kecenderungan hedonis lebih menitikberatkan pada 

aspek kenikmatan hidup, baik melalui kepemilikan materi maupun pengalaman 

menyenangkan. Oleh karena itu, ciri-ciri gaya hidup hedonis dapat dilihat melalui 

cara seseorang mengelola keuangan, menentukan prioritas hidup, hingga 

menampilkan identitas dirinya di hadapan orang lain (Hazizah dan Susilo, 2024).  

Ciri gaya hidup hedonis juga dapat terlihat dari pola interaksi sehari-hari. Individu 

yang hedonis cenderung lebih sering menghabiskan waktu di pusat perbelanjaan, 
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kafe, restoran, atau tempat hiburan dibandingkan aktivitas produktif lainnya. 

Mereka juga lebih mudah terpengaruh oleh tren baru, baik dalam hal mode, 

teknologi, maupun gaya hidup populer, karena hal tersebut dianggap mampu 

meningkatkan citra diri. Pada akhirnya, gaya hidup hedonis menjadikan kepuasan 

pribadi dan kesenangan sosial sebagai tolak ukur utama dalam bertindak (Hisabah, 

2018). 

 

Dapat disimpulkan bahwa gaya hidup hedonis merupakan pola pikir dan perilaku 

individu yang berorientasi pada pencapaian kesenangan, kepuasan, serta 

pemenuhan kebutuhan yang cenderung bersifat konsumtif. Gaya hidup ini tidak 

hanya tercermin dari kepemilikan materi, tetapi juga dari cara individu memilih 

pengalaman, mengelola waktu, serta menampilkan identitas dirinya dalam ruang 

sosial. Orientasi pada kenikmatan hidup menjadikan individu dengan 

kecenderungan hedonis lebih memprioritaskan aspek kesenangan personal dan 

pengakuan sosial dibandingkan pertimbangan rasional jangka panjang. Selain itu, 

gaya hidup hedonis juga tercermin dalam pola interaksi sehari-hari, seperti 

kecenderungan mengikuti tren, menghabiskan waktu di ruang-ruang konsumsi, 

serta menjadikan citra diri sebagai tolok ukur utama dalam bertindak. Dengan 

demikian, gaya hidup hedonis dapat dipahami sebagai bentuk ekspresi diri yang 

dipengaruhi oleh nilai sosial, lingkungan, dan dinamika budaya konsumsi yang 

berkembang dalam masyarakat modern. 

 

2.2.4  Bentuk-Bentuk Gaya Hidup Hedonis 

Menurut Daffa (2022) dalam penelitiannya, bentuk-bentuk gaya hidup hedonis 

dapat diamati melalui beberapa aspek.  

1. Konsumsi barang mewah atau bermerek yang dijadikan simbol status dan 

identitas diri. Pemilihan pakaian, kosmetik, kendaraan, atau gawai terbaru 

sering kali dijadikan representasi kesuksesan sekaligus sarana untuk 

memperoleh pengakuan sosial.  

2. Aktivitas leisure atau hiburan, seperti sering berkunjung ke pusat 

perbelanjaan, restoran, kafe, tempat wisata, maupun mengikuti tren rekreasi 

tertentu yang dianggap mampu meningkatkan prestise.  
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3. Pencitraan sosial, terutama melalui media sosial, di mana gaya hidup 

hedonis ditampilkan dengan membagikan momen belanja, liburan, atau 

kegiatan eksklusif untuk mendapatkan validasi dari orang lain.  

4. Orientasi pada kepuasan diri, yaitu kecenderungan menempatkan 

kesenangan pribadi di atas kepentingan lain, yang tampak dari bagaimana 

individu mengalokasikan waktu, energi, dan pendapatan untuk hal-hal yang 

dianggap menyenangkan (Dafa, 2022).  

 

Bentuk gaya hidup hedonis tersebut tidak selalu dapat dilepaskan dari pengaruh 

lingkungan sosial. Dalam konteks perempuan yang bekerja, misalnya, pola 

konsumsi mewah, aktivitas rekreasi, hingga cara menampilkan diri sering kali 

dipengaruhi oleh budaya kerja, tuntutan penampilan, serta ekspektasi lingkungan 

pergaulan. Kata lain, gaya hidup hedonis tidak semata-mata berkaitan dengan 

keinginan pribadi, tetapi juga merupakan strategi sosial untuk memperoleh posisi, 

pengakuan, dan identitas dalam lingkungannya (Violita, 2023).  

 

Bentuk-bentuk tersebut akan dianalisis dalam konteks bagaimana perempuan yang 

bekerja di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung memaknai gaya hidup hedonis 

sebagai bagian dari identitas sosial yang mereka tampilkan. 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dijadikan sebagai referensi oleh peneliti untuk mendukung 

pelaksanaan penelitian ini, serta memperkaya landasan teori dalam kajian yang 

dilakukan. Temuan dari penelitian sebelumnya memiliki keselarasan dengan hasil 

yang diperoleh dalam penelitian ini, seperti yang terlihat pada penelitian yang 

dilakukan oleh: 
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Tabel. 1 Penelitian Terdahulu 

Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Gap Penelitian 

Raihatul 

Jannah 

(2021) 

Bentuk-Bentuk 

Gaya Hidup 

Hedonisme pada 

Mahasiswa 

Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi 

UIN Ar-Raniry 

Penelitian ini 

mendeskripsikan 

bentuk-bentuk gaya 

hidup hedonis pada 

mahasiswa, faktor 

pendorong, serta 

bagaimana 

mahasiswa 

mengaktualisasikan 

perilaku 

konsumtifnya. 

Metode yang 

digunakan adalah 

deskriptif kualitatif 

dengan fokus pada 

kehidupan 

mahasiswa di 

kampus. 

Penelitian ini fokus pada 

mahasiswa (remaja 

akhir) sebagai objek 

penelitian, sedangkan 

perempuan pekerja yang 

sudah masuk dunia kerja 

sebagai objek pertama. 

Selain itu, penelitian ini 

juga lebih menekankan 

pada makna hedonisme 

bukan sekadar bentuk 

perilaku.. 

Chairun 

Nisa Safitri 

& M. 

Husnaini 

(2025) 

Dampak Gaya 

Hidup 

Hedonisme 

dengan Perilaku 

Konsumtif pada 

Mahasiswa 

Magister Ilmu 

Agama Islam 

Universitas 

Islam Indonesia 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kualitatif 

deskriptif dengan 

wawancara 

mendalam. 

Hasilnya 

menunjukkan 

bahwa gaya hidup 

hedonisme 

Penelitian ini 

menitikberatkan pada 

hubungan hedonisme 

dengan perilaku 

konsumtif mahasiswa, 

sedangkan penelitian ini 

lebih fokus pada 

pemaknaan gaya hidup 

hedonis oleh perempuan 

pekerja di ruang kerja 
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mendorong 

perilaku konsumtif 

mahasiswa, 

ditandai dengan 

meningkatnya 

pengeluaran untuk 

barang mewah, 

hiburan, dan gaya 

hidup glamor.  

 

formal (Sekretariat 

DPRD Provinsi 

Lampung) 

Hamzah 

Nazarudin 

& Tantri 

Widiastuti 

(2022) 

Gaya Hidup 

Hedonisme dan 

Perilaku 

Konsumtif 

Remaja Putri 

Kota Kupang 

Menggunakan 

metode survei 

kuantitatif dengan 

regresi linier, 

penelitian ini 

menemukan bahwa 

gaya hidup hedonis 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 

perilaku konsumtif 

remaja putri di Kota 

Kupang. 

 

Fokus penelitian pada 

remaja putri konsumen 

di ruang publik (pusat 

perbelanjaan), berbeda 

dengan penelitian ini 

yang menyoroti 

perempuan pekerja di 

lembaga pemerintahan. 

Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian kualitatif 

dengan pendekatan 

fenomenologi untuk 

menggali makna sosial. 

Natasya 

Intan P., 

Mutia 

Rahmi 

Pratiwi & 

Nalal Muna 

(2020) 

Identitas Sosial 

dan Hedonisme 

di Laman Pribadi 

Selebgram 

Penelitian etnografi 

virtual yang 

menganalisis akun 

Instagram 

selebgram 

@awkarin. 

Hasilnya 

menunjukkan 

Penelitian ini berfokus 

pada identitas sosial 

selebgram di media 

sosial, sementara 

penelitianmu mengkaji 

identitas sosial 

perempuan pekerja di 

ruang birokrasi. 
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bahwa hedonisme 

selebgram menjadi 

bagian dari 

pembentukan 

identitas sosial 

melalui aktivitas, 

minat, dan opini 

yang ditampilkan di 

media sosial. 

Persamaannya sama-

sama menghubungkan 

hedonisme dengan 

representasi identitas 

sosial, namun konteks 

dan objeknya berbeda. 

Irma Riana 

(2019) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, Gaya 

Hidup, dan 

Lingkungan 

Sosial terhadap 

Perilaku 

Konsumtif pada 

Wanita Karir di 

Pemerintah 

Daerah 

Kabupaten 

Bengkalis 

Analisis regresi 

berganda, 

menemukan gaya 

hidup dan 

lingkungan sosial 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

perilaku konsumtif 

wanita karir. 

Sama-sama meneliti 

perempuan pekerja, 

namun menggunakan 

kuantitatif dan fokus 

pada faktor penyebab 

perilaku konsumtif. 

Penelitian ini lebih 

menyoroti pemaknaan 

hedonisme dengan 

pendekatan 

fenomenologi. 

Sumber : diolah Oleh Peneliti 

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa kajian mengenai 

gaya hidup hedonis telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan 

berbagai objek, metode, dan fokus kajian. Beberapa penelitian menitikberatkan 

pada mahasiswa dan remaja putri, seperti penelitian Raihatul Jannah (2021), 

Chairun Nisa Safitri & M. Husnaini (2025), serta Hamzah Nazarudin & Tantri 

Widiastuti (2022). Hasil penelitian tersebut pada umumnya menunjukkan bahwa 

gaya hidup hedonis berimplikasi langsung terhadap perilaku konsumtif dan 

cenderung dikaitkan dengan aspek perilaku ekonomi maupun sosial pada kelompok 

usia muda. 
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Keseluruhan penelitian terdahulu tersebut, dapat dilihat adanya gap penelitian yang 

kemudian diisi oleh penelitian ini. Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas 

perilaku konsumtif sebagai dampak hedonisme, serta meneliti objek mahasiswa, 

remaja, ASN, atau selebgram. Sementara itu, penelitian ini secara spesifik 

menyoroti perempuan yang bekerja di lingkungan Sekretariat DPRD Provinsi 

Lampung, dengan fokus pada pemaknaan gaya hidup hedonis. Pendekatan 

fenomenologi yang digunakan juga memberikan kedalaman analisis terhadap 

pengalaman subjektif informan, sehingga penelitian ini menghadirkan perspektif 

baru dalam memahami hedonisme bukan hanya sebagai perilaku konsumtif, 

melainkan juga sebagai simbol identitas sosial di ruang birokrasi pemerintahan. 

 

Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya lebih banyak membahas gaya hidup 

hedonis dari sudut pandang persepsi masyarakat, yaitu bagaimana masyarakat 

menilai atau memandang individu yang dianggap menjalani gaya hidup yang 

berorientasi pada kesenangan, konsumsi, dan kemewahan. Fokus kajian tersebut 

cenderung menempatkan hedonisme sebagai label sosial yang dilekatkan oleh 

lingkungan terhadap perilaku individu, sehingga penjelasan yang muncul lebih 

menekankan pada penilaian sosial, stereotip, maupun pandangan normatif 

masyarakat terhadap fenomena tersebut. Namun, pendekatan tersebut masih 

menyisakan ruang kajian yang belum banyak diteliti, yaitu mengenai bagaimana 

individu yang menjalani gaya hidup tersebut memaknai perilaku yang mereka 

lakukan. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan 

mengkaji makna gaya hidup hedonis dari perspektif pelaku secara langsung, 

khususnya pada perempuan yang bekerja di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung, 

sehingga penelitian ini tidak hanya melihat hedonisme sebagai fenomena yang 

dinilai oleh masyarakat, tetapi juga sebagai pengalaman subjektif yang dimaknai 

oleh perempuan pekerja dalam kehidupan sehari-hari. 
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2.4 Landasan Teori 

2.4.1. Teori Interaksionisme Simbolik (Herbert Blummer) 

Interaksionisme simbolik merupakan sebuah perspektif sosiologis yang 

menempatkan makna, simbol, dan interaksi sosial sebagai unsur sentral dalam 

memahami tindakan manusia. Herbert Blumer (1969) merumuskan interaksionisme 

simbolik sebagai tata-pikir yang menekankan bahwa manusia bertindak terhadap 

benda, orang, dan peristiwa berdasarkan arti yang diberikan terhadap hal-hal 

tersebut, arti itu sendiri terbentuk dan diubah melalui proses interaksi sosial, serta 

proses interpretasi individu terhadap makna tersebut merupakan aktivitas mental 

yang terus berlanjut. Perspektif ini memindahkan fokus kajian dari struktur sosial 

yang abstrak ke proses mikro bagaimana aktor sosial memberi arti, bernegosiasi, 

dan menegosiasikan identitasnya melalui simbol-simbol yang dipakai dalam 

interaksi sehari-hari (Yusmah, 2023). 

 

Blumer mengemukakan tiga asumsi pokok yang relevan bagi penelitian ini:  

1) Meaning, Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna yang 

diberikan terhadapnya;  

2) Self, Makna itu lahir dari interaksi sosial;  

3) Society, Makna dihasilkan dan direvisi melalui proses interpretasi 

subyektif oleh individu. 

 

Ketiga asumsi ini membantu peneliti melihat gaya hidup hedonis bukan semata 

sebagai perilaku konsumtif, tetapi sebagai konstruk makna hasil tawar-menawar 

simbolik antara aktor (perempuan pekerja), rekan kerja, struktur organisasi, dan 

ruang publik (Putro dkk., 2019).  

 

Secara metodologis, interaksionisme simbolik mendukung penggunaan pendekatan 

kualitatif wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis 

dokumentasiuntuk menangkap proses pemaknaan yang bersifat dinamis dan 

kontekstual. Dalam praktik analisis data, peneliti dapat menelusuri kategori makna 

yang muncul, simbol-simbol yang dipakai informan untuk mengekspresikan status 

atau identitas, serta proses interpretatif yang menghubungkan tindakan dengan 
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tujuan sosial dan emosional. Pendekatan ini juga mendorong pemeriksaan 

bagaimana makna yang sama dapat berbeda antar-informan sesuai posisi sosial, 

pengalaman kerja, dan jaringan relasional mereka (Sumilih dkk., 2025).  

 

Sebagai kesimpulan, interaksionisme simbolik menurut Blumer relevan untuk 

menjadikan makna sebagai fokus utama dalam penelitian ini, gaya hidup hedonis 

dipahami bukan sekadar praktik konsumsi, melainkan sebagai hasil konstruksi 

simbolik yang terus-menerus dinegosiasikan dalam interaksi sosial perempuan 

pekerja di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung. Teori ini memberikan pijakan 

konseptual untuk merumuskan pertanyaan penelitian, merancang instrumen 

wawancara yang mengeksplorasi proses interpretasi, serta melakukan analisis 

tematik terhadap bagaimana makna gaya hidup hedonis diproduksi, dipertahankan, 

atau berubah dalam konteks birokrasi. 

 

2.5 Kerangka Berfikir 

Perempuan yang bekerja di ranah birokrasi, seperti di Sekretariat DPRD Provinsi 

Lampung, tidak hanya berperan secara formal, tetapi juga dituntut menampilkan 

diri yang representatif. Tuntutan ini mendorong sebagian perempuan untuk 

mengadopsi gaya hidup hedonis yang berorientasi pada kesenangan, kepuasan, 

serta simbol status sosial. Makna gaya hidup hedonis lahir dari pengalaman 

subjektif individu, di mana setiap perempuan menafsirkan gaya hidup tersebut 

sesuai dengan cara pikir, pengalaman, dan interaksi sosialnya. Makna ini kemudian 

berhubungan dengan faktor-faktor yang melatarbelakangi, baik internal (sikap, 

pengalaman, kepribadian, konsep diri, motivasi, dan persepsi) maupun eksternal 

(kelompok referensi, keluarga, kelas sosial, dan budaya). 

Interaksi antara makna dan faktor-faktor tersebut, tampak dalam bentuk konkret 

gaya hidup hedonis yang dijalankan perempuan pekerja, seperti konsumsi barang 

mewah, aktivitas hiburan, pencitraan sosial melalui media, dan orientasi pada 

kepuasan diri. Demikian kerangka pemikiran penelitian ini berfokus pada 

bagaimana makna gaya hidup hedonis dipahami dan diwujudkan oleh perempuan 

yang bekerja di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung. 
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2.5.1 Bagan Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 Gambar 1. Kerangka Berfikir

Perempuan yang Bekerja 

Makna Gaya Hidup Hedonis 

- Simbol Status 

- Identitas Sosial 

Faktor yang Melatarbelakangi Gaya 

Hidup Hedonis 

- Faktor Internal (Sikap, 

pengalaman dan pengamatan, 

kepribadian, konsep diri, motif 

perilaku individu, dan persepsi) 

- Faktor Eksternal ( Kelompok 

referensi, keluarga, kelas social, 

kebudayaan) (Kotler, 1997). 

Gaya Hidup Hedonis 

Bentuk Gaya Hidup Hedonis 

(Konsumsi barang mewah, aktivitas 

leisure,pencitraan sosial, kepuasan diri ) 

(Dafa, 2022).  



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

melalui teknik wawancara mendalam. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk memahami makna gaya hidup hedonis sebagaimana 

dimaknai dan dialami secara langsung oleh perempuan yang bekerja di Sekretariat 

DPRD Provinsi Lampung. Fenomena gaya hidup hedonis bukan sekadar persoalan 

perilaku konsumsi, melainkan berkaitan dengan proses pemaknaan, pengalaman 

subjektif, interaksi sosial, serta konstruksi identitas yang terbentuk dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif dinilai paling relevan 

untuk menggali realitas sosial yang bersifat kompleks dan penuh makna tersebut. 

 

Menurut Arikunto (2010), penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang 

bertujuan untuk memahami dan menggambarkan suatu kondisi atau situasi tertentu 

sebagaimana adanya, tanpa adanya intervensi atau manipulasi dari peneliti. Dalam 

penelitian kualitatif, peneliti berupaya menangkap fenomena secara alamiah, 

mendeskripsikannya secara mendalam, serta menyajikannya dalam bentuk narasi 

yang menggambarkan realitas sosial secara utuh. Peneliti tidak melakukan 

perubahan terhadap objek penelitian, melainkan berperan sebagai instrumen utama 

yang berinteraksi langsung dengan informan untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam. 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara 

menyeluruh berdasarkan pengalaman subjek penelitian, mencakup aspek persepsi, 

tindakan, motivasi, serta pemaknaan terhadap gaya hidup hedonis. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Moleong (2007), penelitian kualitatif disusun secara holistik 

dalam konteks alami, serta mengandalkan analisis terhadap data berupa kata-kata, 
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baik lisan maupun tertulis. Seluruh data dalam penelitian ini tidak diolah dalam 

bentuk angka atau pengukuran statistik, melainkan dianalisis melalui deskripsi 

mendalam yang berfokus pada makna dan interpretasi. 

 

Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya memahami bagaimana perempuan 

yang bekerja di lingkungan birokrasi pemerintahan memaknai gaya hidup hedonis 

dalam keseharian mereka, bagaimana faktor internal dan eksternal memengaruhi 

pembentukan gaya hidup tersebut, serta bagaimana bentuk-bentuk gaya hidup itu 

ditampilkan dalam praktik sosial sehari-hari. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung yang berlokasi 

di Kota Bandar Lampung. Sekretariat DPRD Provinsi Lampung merupakan 

lembaga pemerintahan yang memiliki fungsi administratif serta memberikan 

dukungan teknis terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD di tingkat provinsi. 

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa lingkungan 

birokrasi pemerintahan memiliki dinamika sosial yang khas, tuntutan penampilan, 

relasi kerja, serta pembentukan citra diri. Di lingkungan kerja tersebut, perempuan 

tidak hanya menjalankan peran administratif, tetapi juga berinteraksi dalam ruang 

sosial yang menuntut representasi identitas tertentu. Penampilan, pola konsumsi, 

serta aktivitas sosial sering kali menjadi bagian dari cara individu membangun citra 

diri dan posisi sosial di lingkungan kerja. 

 

Fenomena tersebut menarik untuk dikaji dalam perspektif gaya hidup hedonis, 

khususnya dalam konteks perempuan yang bekerja di lingkungan birokrasi. Oleh 

karena itu, lokasi ini dinilai relevan dan signifikan untuk diteliti secara mendalam 

guna memahami bagaimana makna gaya hidup hedonis dibentuk melalui proses 

interaksi sosial di lingkungan kerja tersebut. 

 

3.3 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan pemusatan perhatian terhadap inti permasalahan yang 

hendak dikaji dan menjadi arah dalam proses pengumpulan serta analisis data. 
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Fokus yang jelas akan membantu peneliti untuk tetap berada dalam batasan ruang 

lingkup penelitian dan menghindari pengumpulan data yang terlalu luas atau tidak 

relevan. Menurut Moleong (2000), dalam penelitian kualitatif, fokus berfungsi 

sebagai batasan agar peneliti tidak terjebak pada data-data yang menarik tetapi tidak 

berkaitan langsung dengan tujuan penelitian.  

 

Penetapan fokus dalam penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah yang telah 

disusun sebelumnya. Dengan adanya fokus yang terarah, peneliti dapat menentukan 

informasi mana yang perlu digali lebih dalam serta bagaimana mengelompokkan 

data yang diperoleh di lapangan. 

Adapun fokus penelitian ini meliputi: 

 

1. Makna gaya hidup hedonis pada perempuan yang bekerja di Sekretariat DPRD 

Provinsi Lampung 

Fokus ini bertujuan untuk memahami arti dan bentuk gaya hidup hedonis yang 

ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam konteks pekerjaan dan 

lingkungan sosial. Makna tersebut dapat dilihat melalui: 

a) Identitas sosial (cara individu menampilkan diri melalui penampilan, gaya 

hidup, dan aktivitas untuk membentuk citra diri sebagai pribadi modern, 

sukses, dan mengikuti tren)  

b) Simbol status (gaya hidup sebagai penanda tingkat ekonomi di lingkungan 

kerja maupun masyarakat sebagai perempuan yang bekerja atau Perempuan 

karier) 

 

2. Faktor-faktor yang melatarbelakangi gaya hidup hedonis 

Fokus ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor yang memengaruhi terbentuknya 

gaya hidup hedonis, baik dari dalam diri individu maupun dari lingkungan 

sosialnya. Faktor tersebut meliputi: 

a) Faktor internal (sikap, pengalaman hidup, konsep diri, motivasi, serta 

persepsi individu) 

b) Faktor eksternal (lingkungan kerja, pergaulan sosial, media sosial, serta 

budaya) 
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3. Bentuk-bentuk gaya hidup hedonis yang ditampilkan 

Fokus ini diarahkan untuk melihat bagaimana gaya hidup hedonis diwujudkan 

dalam praktik keseharian. Bentuk-bentuk tersebut meliputi: 

a) Konsumsi barang bermerek atau bernilai tinggi 

b) Aktivitas leisure seperti kuliner, traveling, dan hiburan 

c) Pencitraan sosial melalui media sosial 

d) Kepuasan diri sebagai bentuk aktualisasi dan representasi identitas sosial 

 

3.4 Penentuan Informan 

Dalam penelitian kualitatif, pemilihan informan dilakukan secara selektif dengan 

mempertimbangkan relevansi dan kedalaman informasi yang dapat diberikan. 

Informan dipilih bukan berdasarkan jumlah yang besar, melainkan berdasarkan 

kualitas informasi yang dimiliki. Menurut Faisal (1999), informan dalam penelitian 

kualitatif sebaiknya merupakan individu yang memiliki keterlibatan langsung, 

pengalaman yang memadai, serta pemahaman yang mendalam terhadap fenomena 

yang diteliti. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Adapun kriteria informan utama dalam penelitian ini adalah: 

1. Perempuan yang bekerja di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung. 

2. Berstatus sebagai pegawai aktif. 

3. Memiliki masa kerja minimal satu tahun agar memahami dinamika 

lingkungan kerja. 

4. Memiliki aktivitas sosial dan gaya hidup yang cenderung hedonis. 

5. Bersedia menjadi informan serta memberikan informasi secara terbuka. 

Berdasarkan kriteria tersebut, dipilih lima informan utama yang dinilai representatif 

untuk menjelaskan fenomena yang diteliti. 

 

Selain informan utama, penelitian ini juga melibatkan informan pendukung, yaitu 

rekan kerja laki-laki, sebagai bagian dari triangulasi sumber. Informan pendukung 

berfungsi untuk memberikan perspektif tambahan guna memperkuat validitas data 

serta memastikan konsistensi informasi yang diperoleh dari informan utama. 
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Selanjutnya, peneliti melakukan penyaringan informan secara purposive dengan 

mempertimbangkan beberapa kriteria, seperti status sebagai perempuan yang 

bekerja di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung, keterlibatan aktif dalam 

lingkungan kerja, serta kesediaan dan keterbukaan dalam memberikan informasi 

secara mendalam terkait pengalaman dan makna gaya hidup hedonis. Teknik 

purposive dipilih karena penelitian ini membutuhkan informan yang benar-benar 

memahami dan mengalami fenomena yang diteliti. 

 

Selain itu, peneliti juga mempertimbangkan variasi latar belakang informan, seperti 

status pernikahan, masa kerja, dan jabatan, guna memperoleh perspektif yang 

beragam dalam memahami makna gaya hidup hedonis. Pertimbangan ini penting 

agar data yang diperoleh tidak bersifat homogen, melainkan mampu 

menggambarkan realitas sosial secara lebih komprehensif. 

 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, dipilih lima informan utama yang dinilai 

representatif dalam menjelaskan fenomena makna gaya hidup hedonis pada 

perempuan yang bekerja di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung. Untuk 

memperkuat data, peneliti juga melibatkan beberapa informan pendukung yang 

merupakan rekan kerja di lingkungan yang sama sebagai bagian dari proses 

triangulasi sumber. 

 

Berikut merupakan daftar informan utama yang terlibat dalam penelitian ini: 

1. FL 

2. MHN 

3. SKN 

4. EP 

5. LN 

6. RD (Informan Pendukung) 

7. RR (Informan Pendukung) 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik yang 

saling melengkapi, yaitu wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. 

1. Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam merupakan teknik utama dalam penelitian ini. Wawancara 

kualitatif umumnya bersifat semi-terstruktur atau tidak terstruktur, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara fleksibel dan mendalam 

(Kriyantono, 2020). Kegiatan wawancara dilaksanakan secara tatap muka di 

lingkungan Sekretariat DPRD Provinsi Lampung di ruang kerja yang 

memungkinkan percakapan berlangsung secara nyaman dan kondusif. Durasi 

wawancara berkisar antara 30 hingga 60 menit, tergantung kelancaran proses 

dialog. 

Peneliti menggunakan pedoman wawancara sebagai acuan pertanyaan utama yang 

disusun berdasarkan rumusan masalah penelitian. Meskipun demikian, peneliti 

tetap memberikan ruang kepada informan untuk mengembangkan jawaban, 

menjelaskan pengalaman secara reflektif, serta menyampaikan pandangan pribadi 

terkait makna gaya hidup hedonis dalam kehidupan mereka sebagai perempuan 

yang bekerja. Pendekatan ini dilakukan agar data yang diperoleh bersifat mendalam 

dan tidak terbatas pada jawaban yang kaku atau normatif. 

 

Selama proses wawancara berlangsung, peneliti merekam percakapan 

menggunakan alat perekam suara setelah terlebih dahulu memperoleh izin dari 

informan. Selain itu, peneliti juga mencatat poin-poin penting sebagai catatan 

lapangan untuk menangkap ekspresi, penekanan makna, maupun konteks sosial 

yang tidak sepenuhnya terekam dalam audio. Setelah wawancara selesai, seluruh 

hasil rekaman ditranskrip secara teliti untuk memudahkan proses analisis data. 

Dengan cara ini, data yang dihasilkan diharapkan mampu menggambarkan secara 

komprehensif makna gaya hidup hedonis, faktor-faktor yang melatarbelakanginya, 

serta bentuk-bentuk gaya hidup yang ditampilkan oleh perempuan yang bekerja di 

Sekretariat DPRD Provinsi Lampung. 
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Adapun rincian jadwal dan waktu pelaksanaan wawancara dengan masing-masing 

informan adalah sebagai berikut: 

1. FL, wawancara dilaksanakan di ruang kerja informan pada tanggal 22 

Desember 2025, pukul 11.10 WIB. 

2. MHN, wawancara dilaksanakan di ruang kerja informan pada tanggal 23 

Desember 2025, pukul 11.00 WIB. 

3. KHN, wawancara dilaksanakan di ruang kerja informan pada tanggal 23 

Desember 2025, pukul 10.00 WIB. 

4. EP, wawancara dilaksanakan di ruang kerja informan pada tanggal 24 

Desember 2025, pukul 13.30 WIB. 

5. LP, wawancara dilaksanakan di ruang kerja informan pada tanggal 24 

Desember 2025, pukul 11.00 WIB. 

6. RD, wawancara dilaksanakan di ruang kerja informan pada tanggal 25 

Februari 2026, pukul 12.04 

7. RR, wawancara dilaksanakan di ruang kerja informan pada tanggal 25 

Februari 2026, pukul 12.04 

 

2. Observasi 

Observasi dilakukan secara non-partisipatif, yaitu peneliti mengamati aktivitas 

informan tanpa terlibat langsung dalam kegiatan mereka. Observasi ini bertujuan 

untuk melihat bentuk-bentuk gaya hidup yang tampak dalam keseharian, seperti 

penampilan, penggunaan barang, pola interaksi sosial, serta aktivitas leisure yang 

dilakukan.Observasi dilakukan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil 

wawancara, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai 

fenomena yang diteliti. 

Peneliti melakukan observasi non-partisipatif, yaitu mengamati aktivitas informan 

tanpa terlibat langsung dalam kegiatan yang berlangsung. Metode ini dipilih agar 

peneliti dapat melihat fenomena secara lebih objektif serta memahami konteks 

sosial di lingkungan kerja tanpa memengaruhi perilaku informan. Observasi 

dilakukan di lingkungan Sekretariat DPRD Provinsi Lampung pada saat jam kerja 

maupun dalam situasi interaksi informal antarpegawai. 
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Melalui observasi ini, peneliti mencatat pola perilaku informan melalui media sosial 

serta bagaimana informan menampilkan gaya hidupnya dalam konteks keseharian 

di tempat kerja. Pengamatan difokuskan pada aspek-aspek yang relevan dengan 

penelitian, seperti cara berpakaian, penggunaan atribut tertentu, pola konsumsi 

yang terlihat, gaya komunikasi, serta bentuk interaksi sosial yang mencerminkan 

ekspresi identitas diri. 

 

Tujuan utama observasi ini adalah untuk memperoleh gambaran nyata mengenai 

bagaimana gaya hidup hedonis ditampilkan dalam praktik sosial sehari-hari. 

Observasi membantu peneliti memahami apakah terdapat kesesuaian antara 

pernyataan informan dalam wawancara dengan realitas yang tampak di lingkungan 

kerja. Dengan demikian, observasi berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat dan 

mengonfirmasi data verbal yang diperoleh melalui wawancara mendalam. 

 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa informan menampilkan gaya hidup melalui 

berbagai simbol sosial, seperti penampilan yang rapi dan mengikuti tren, 

penggunaan barang bermerek tertentu, serta keterlibatan dalam aktivitas sosial 

bersama rekan kerja. Selain itu, terlihat pula adanya dinamika interaksi yang 

menunjukkan proses saling memengaruhi dalam membentuk makna gaya hidup di 

lingkungan kerja. Namun demikian, tidak semua ekspresi gaya hidup dapat 

dimaknai secara langsung hanya melalui pengamatan, karena sebagian makna 

bersifat subjektif dan personal. 

 

Peneliti menyadari bahwa observasi memiliki keterbatasan karena hanya mampu 

menangkap perilaku yang tampak secara eksternal dan tidak sepenuhnya 

menggambarkan makna subjektif yang dimiliki informan. Oleh sebab itu, data 

observasi digunakan secara proporsional sebagai pelengkap untuk memperkaya 

analisis, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif dan 

mendalam mengenai makna gaya hidup hedonis pada perempuan yang bekerja di 

Sekretariat DPRD Provinsi Lampung. 
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Tabel 2. Hasil Pengamatan Lapangan 

NO Aspek yang di amati Hasil yang di dapatkan 

1. Penampilan dan simbol gaya 

hidup 

Peneliti mengamati bahwa informan 

menunjukkan penampilan yang tertata, 

dengan gaya berpakaian yang selaras 

dengan perkembangan tren.  

2. Interaksi sosial antarpegawai Dalam percakapan informal, topik yang 

muncul di antaranya terkait aktivitas 

belanja, tempat makan, serta rencana 

kegiatan leisure. Interaksi berlangsung 

dalam suasana yang akrab dan saling 

mendukung. 

3. Pola konsumsi dan aktivitas 

leisure 

Informan membicarakan pengalaman 

berbelanja secara daring maupun luring, 

serta berbagi rekomendasi tempat makan 

dan hiburan. Hal ini menunjukkan adanya 

praktik konsumsi yang menjadi bagian 

dari gaya hidup sehari-hari. 

4. Dinamika simbol dan 

pencitraan diri 

Peneliti mengamati bahwa penggunaan 

barang tertentu serta cara berkomunikasi 

menjadi simbol yang menunjukkan status 

dan kepercayaan diri.  

5. Suasana lingkungan kerja Suasana yang terjalin bersifat formal 

namun tetap memungkinkan adanya 

komunikasi informal yang 

memperlihatkan ekspresi gaya hidup 

masing-masing individu. 

Sumber: diolah Oleh Peneliti 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk melengkapi dan memperkuat data yang diperoleh 

melalui wawancara dan observasi. Dokumentasi yang dikumpulkan berupa foto 

kegiatan, catatan kegiatan, serta dokumen yang berkaitan dengan aktivitas informan 

di lingkungan kerja. Salah satu bentuk dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dokumentasi kegiatan rapat paripurna yang dilaksanakan di 

Sekretariat DPRD Provinsi Lampung. 

 

Dokumentasi tersebut digunakan untuk memberikan gambaran nyata mengenai 

situasi dan aktivitas yang terjadi di lapangan, khususnya yang berkaitan dengan 

penampilan dan interaksi informan dalam lingkungan kerja. Melalui dokumentasi 

tersebut, peneliti dapat melihat bagaimana informan menampilkan diri secara rapi, 

formal, ketika menghadiri kegiatan resmi di lingkungan kerja. Data dokumentasi 

ini berfungsi sebagai data pendukung yang membantu memperkuat hasil observasi 

dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti. 

 

Namun, dalam proses pengumpulan dokumentasi, peneliti juga mengalami kendala 

terkait dengan aspek privasi informan. Tidak semua informan bersedia untuk 

didokumentasikan secara langsung karena adanya pertimbangan kenyamanan dan 

kerahasiaan identitas. Kemudian untuk media sosial informan juga tidak bisa di 

publikasi karena menurut informan itu Adalah privasi. Oleh karena itu, peneliti 

tetap menghormati privasi informan dengan membatasi pengambilan dokumentasi 

yang bersifat personal serta hanya menggunakan dokumentasi yang tidak 

menyinggung atau merugikan pihak yang terlibat. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif 

yang dikembangkan oleh Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (2018). 

Model ini terdiri dari empat tahapan yang berlangsung secara siklus, yaitu: 
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1. Reduksi Data 

Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan proses penyaringan, pemilahan, serta 

penyederhanaan terhadap seluruh data yang diperoleh melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi selama penelitian berlangsung 

di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung. Seluruh hasil wawancara yang telah 

ditranskripsi dibaca secara berulang dan cermat guna memahami konteks, makna, 

serta pengalaman subjektif informan terkait gaya hidup hedonis yang mereka jalani. 

Proses reduksi dilakukan dengan cara mengidentifikasi bagian-bagian data yang 

memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian, yaitu: (1) makna gaya 

hidup hedonis bagi perempuan yang bekerja, (2) faktor-faktor yang 

melatarbelakangi terbentuknya gaya hidup hedonis, dan (3) bentuk-bentuk gaya 

hidup hedonis yang ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari. Data yang dianggap 

tidak relevan dengan ketiga rumusan masalah tersebut, bersifat pengulangan, atau 

berada di luar konteks penelitian, kemudian disisihkan agar tidak mengaburkan arah 

analisis. 

 

Selanjutnya, peneliti mengelompokkan data yang telah terseleksi ke dalam 

kategori-kategori tematik, seperti makna hedonisme sebagai bentuk identitas sosial, 

self reward, kenyamanan, kesenangan, faktor internal (konsep diri, motivasi, 

persepsi), serta faktor eksternal (lingkungan pergaulan, budaya kerja, tuntutan 

sosial). Proses ini dilakukan secara sistematis untuk mempermudah peneliti dalam 

melihat pola, hubungan, serta kecenderungan tertentu yang muncul dari 

pengalaman para informan. 

 

Reduksi data dalam penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menghilangkan 

informasi penting, melainkan untuk memfokuskan analisis pada aspek-aspek yang 

benar-benar relevan dengan kajian makna gaya hidup hedonis sebagai representasi 

identitas sosial. Dengan demikian, data yang tersisa merupakan data yang padat, 

terarah, dan siap dianalisis secara lebih mendalam pada tahap berikutnya. 
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2. Penyajian Data 

Tahap penyajian data bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan 

mendalam temuan penelitian mengenai makna gaya hidup hedonis pada perempuan 

yang bekerja di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung. Data yang telah melalui 

proses reduksi kemudian disusun kembali dalam bentuk narasi deskriptif yang 

runtut dan terstruktur berdasarkan tema-tema utama penelitian. 

 

Penyajian data dilakukan dengan menyusun hasil wawancara ke dalam subbab 

sesuai rumusan masalah, yaitu: makna gaya hidup hedonis, faktor-faktor yang 

melatarbelakangi, serta bentuk-bentuk gaya hidup hedonis yang ditampilkan. Setiap 

tema dijelaskan melalui uraian analitis yang didukung oleh kutipan langsung dari 

informan sebagai representasi pengalaman subjektif mereka. Kutipan tersebut 

berfungsi untuk memperkuat argumentasi peneliti sekaligus memberikan gambaran 

nyata mengenai bagaimana informan memaknai gaya hidup hedonis dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Selain data wawancara, peneliti juga menyajikan hasil observasi lapangan, seperti 

cara berpakaian, penggunaan barang bermerek, kebiasaan konsumsi, serta interaksi 

sosial informan di lingkungan kerja. Dokumentasi berupa foto, tangkapan layar 

media sosial (tidak bisa di masukan kedalam skripsi karena privasi informan), 

maupun catatan lapangan turut digunakan sebagai data pendukung untuk 

memperkaya deskripsi penelitian. 

 

Penyajian data, peneliti juga menggunakan tabel atau matriks untuk merangkum 

indikator gaya hidup hedonis berdasarkan masing-masing informan. Penyusunan 

ini bertujuan agar pembaca dapat melihat perbandingan antar informan secara lebih 

sistematis dan memahami keterkaitan antara makna, faktor pendorong, serta bentuk 

gaya hidup yang ditampilkan. Dengan penyajian yang naratif dan terstruktur, hasil 

penelitian diharapkan dapat dipahami secara utuh, mendalam, dan kontekstual. 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap penarikan kesimpulan merupakan langkah akhir dalam proses analisis data 

kualitatif. Pada tahap ini, peneliti merumuskan inti temuan penelitian berdasarkan 

seluruh proses reduksi, penyajian, dan verifikasi data yang telah dilakukan. 

Kesimpulan disusun secara sistematis dan logis dengan merujuk langsung pada 

rumusan masalah penelitian. 

 

Peneliti merangkum bagaimana perempuan yang bekerja di Sekretariat DPRD 

Provinsi Lampung memaknai gaya hidup hedonis, apakah sebagai bentuk kepuasan 

diri, simbol status sosial, atau sebagai bagian dari konstruksi identitas sosial dalam 

lingkungan kerja. Selain itu, peneliti juga menyimpulkan faktor-faktor internal dan 

eksternal yang melatarbelakangi munculnya gaya hidup tersebut, serta bentuk-

bentuk konkret gaya hidup hedonis yang ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kesimpulan tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga interpretatif, dengan 

menekankan pada makna simbolik dari tindakan konsumsi dan penampilan sebagai 

bagian dari proses interaksi sosial. Dengan demikian, kesimpulan yang dihasilkan 

mampu menjawab pertanyaan penelitian secara komprehensif serta memberikan 

kontribusi akademik terhadap kajian sosiologi gaya hidup dan identitas sosial. 

 

3.7 Teknik Keabsahan Data 

3.7.1 Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara 

membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber yang berbeda. 

Teknik ini bertujuan untuk menguji konsistensi, kedalaman, serta keakuratan 

data penelitian. Dalam penelitian mengenai Makna Gaya Hidup Hedonis pada 

Perempuan yang Bekerja di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung, triangulasi 

sumber dilakukan dengan membandingkan data dari lima informan utama 

perempuan yang bekerja di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung serta beberapa 

informan pendukung yang merupakan rekan kerja di lingkungan institusi yang 

sama. 
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Kelima informan utama memiliki karakteristik yang beragam, seperti 

perbedaan usia, status pernikahan, masa kerja, latar belakang pendidikan, serta 

posisi atau jabatan dalam struktur organisasi. Variasi karakteristik tersebut 

memungkinkan munculnya perbedaan pengalaman sosial dan cara memaknai 

gaya hidup hedonis dalam konteks lingkungan kerja. Oleh karena itu, peneliti 

membandingkan jawaban antar informan utama untuk mengidentifikasi pola 

kesamaan maupun perbedaan dalam memaknai gaya hidup hedonis, baik 

sebagai bentuk aktualisasi diri, simbol status sosial, maupun sebagai 9identitas 

sosial. 

 

Selain membandingkan antar informan utama, peneliti juga melakukan 

triangulasi dengan mewawancarai pegawai laki-laki yang bekerja di lingkungan 

yang sama sebagai informan pendukung. Wawancara dengan pegawai laki-laki 

ini tidak dimaksudkan untuk menilai atau menghakimi gaya hidup perempuan 

yang bekerja, melainkan sebagai upaya memperoleh perspektif tambahan 

mengenai dinamika sosial dan budaya kerja di lingkungan Sekretariat DPRD 

Provinsi Lampung. Informasi dari pegawai laki-laki digunakan untuk melihat 

bagaimana gaya hidup yang ditampilkan oleh informan utama dipersepsikan 

dalam interaksi sosial sehari-hari di tempat kerja. 

 

Data dianggap memiliki tingkat validitas yang lebih kuat apabila terdapat 

kesesuaian atau konsistensi informasi antar sumber, baik dari informan utama 

maupun informan pendukung. Kesamaan jawaban menunjukkan adanya pola 

makna yang relatif stabil dalam lingkungan kerja tersebut. Namun, apabila 

ditemukan perbedaan pandangan atau interpretasi, peneliti tidak langsung 

menganggapnya sebagai ketidaksesuaian, melainkan mendalami konteks sosial, 

latar belakang pengalaman, serta posisi sosial masing-masing informan untuk 

memahami alasan di balik perbedaan tersebut. 

 

Dengan demikian, triangulasi sumber dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi 

untuk menguji kebenaran data, tetapi juga untuk memperkaya analisis melalui 

berbagai sudut pandang. Proses ini memperkuat kredibilitas temuan penelitian 



38 

 

 

 

serta memastikan bahwa hasil analisis mengenai makna gaya hidup hedonis 

pada perempuan yang bekerja disusun secara objektif, kontekstual, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. 

 
3.7.2 Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik merupakan metode untuk memeriksa keabsahan data 

dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari sumber yang sama 

melalui teknik pengumpulan data yang berbeda. Dalam penelitian ini, 

triangulasi teknik dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, yaitu wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 

Proses triangulasi teknik dimulai dengan melakukan wawancara mendalam 

kepada para informan. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

secara rinci mengenai makna gaya hidup hedonis, faktor-faktor yang 

melatarbelakangi munculnya gaya hidup tersebut, serta bentuk-bentuk gaya 

hidup yang ditampilkan oleh perempuan yang bekerja di Sekretariat DPRD 

Provinsi Lampung dalam kehidupan sehari-hari. Wawancara dilakukan secara 

terbuka dan reflektif agar informan dapat menyampaikan pengalaman, 

pandangan, serta pemaknaan pribadi mereka terhadap gaya hidup yang dijalani. 

 

Selanjutnya, data yang diperoleh dari wawancara dibandingkan dengan hasil 

observasi lapangan yang dilakukan peneliti di lingkungan kerja. Observasi 

dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana informan menampilkan 

gaya hidupnya dalam konteks interaksi sosial di tempat kerja. Hal-hal yang 

diamati meliputi cara berpakaian, penggunaan atribut atau barang tertentu, cara 

berinteraksi dengan rekan kerja, serta aktivitas keseharian yang mencerminkan 

gaya hidup informan. Melalui observasi ini, peneliti dapat memperoleh 

gambaran nyata mengenai perilaku sosial informan yang mungkin tidak 

sepenuhnya terungkap dalam proses wawancara. 

 

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga menggunakan dokumentasi 

sebagai data pendukung. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 

foto kegiatan observasi, serta dokumen atau informasi pendukung yang relevan 
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dengan penelitian. Dokumentasi tersebut berfungsi untuk memperkuat data 

yang diperoleh dari wawancara dan observasi sehingga memberikan gambaran 

yang lebih lengkap mengenai kondisi lapangan. 

 

Namun, dalam proses pengumpulan dokumentasi, peneliti juga menghadapi 

beberapa kesulitan di lapangan. Salah satu kesulitan yang dialami adalah 

keterbatasan dalam mengambil dokumentasi berupa foto di lingkungan kantor 

karena adanya aturan tertentu terkait privasi dan aktivitas kerja dan penelitian 

yang dianggap sensitive sehingga beberapa informan tidak berkenan 

dokumentasi media sosial nya di sebarkan. Selain itu, tidak semua informan 

bersedia untuk didokumentasikan secara langsung karena merasa kurang 

nyaman jika aktivitas atau penampilannya difoto. Kondisi ini membuat peneliti 

harus lebih berhati-hati serta meminta izin terlebih dahulu sebelum melakukan 

dokumentasi. Dalam beberapa situasi, peneliti lebih banyak mengandalkan 

catatan lapangan sebagai bentuk dokumentasi untuk tetap menjaga etika 

penelitian dan kenyamanan informan. 

 

Apabila data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi 

menunjukkan kesesuaian serta saling mendukung, maka informasi tersebut 

dianggap memiliki tingkat keabsahan yang kuat dan dapat digunakan sebagai 

dasar analisis penelitian. Namun, apabila ditemukan adanya perbedaan antara 

pernyataan informan dengan hasil observasi atau dokumentasi, peneliti 

melakukan klarifikasi kembali kepada informan untuk memastikan kebenaran 

informasi sebelum data dianalisis lebih lanjut. 
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IV.  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Gambaran Umum Sekretariat DPRD Provinsi Lampung 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi Lampung 

merupakan salah satu unsur perangkat daerah yang berperan sebagai pendukung 

utama pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD Provinsi Lampung. Sekretariat DPRD 

bertugas membantu kelancaran penyelenggaraan fungsi legislasi, anggaran, dan 

pengawasan DPRD, baik secara administratif maupun teknis. Dalam pelaksanaan 

tugasnya, Sekretariat DPRD secara administratif bertanggung jawab kepada 

Gubernur melalui Sekretaris Daerah, serta secara teknis operasional bertanggung 

jawab kepada Pimpinan DPRD Provinsi Lampung. 

 

Dasar hukum pembentukan dan penyelenggaraan tugas Sekretariat DPRD Provinsi 

Lampung mengacu pada Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 08 Tahun 

2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, yang kemudian 

dijabarkan lebih lanjut dalam Peraturan Gubernur Lampung Nomor 1 Tahun 2024 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Sekretariat DPRD 

Provinsi Lampung. Regulasi tersebut menjadi landasan formal bagi pelaksanaan 

seluruh aktivitas kelembagaan Sekretariat DPRD dalam mendukung kinerja DPRD 

sebagai lembaga perwakilan rakyat di tingkat provinsi. 

 

Secara geografis, Sekretariat DPRD Provinsi Lampung berlokasi di Jalan Wolter 

Monginsidi Nomor 69, Telukbetung Selatan, Kota Bandar Lampung. Lokasi ini 

berada di kawasan pusat pemerintahan Provinsi Lampung, sehingga aktivitas kerja 

di lingkungan Sekretariat DPRD berlangsung dalam intensitas yang tinggi dan sarat 

dengan interaksi formal. Keberadaan di pusat pemerintahan turut membentuk 

karakter lingkungan kerja yang menuntut kedisiplinan, serta citra institusi yang 

representatif di hadapan publik. 
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4.2.1 Sejarah Singkat Sekretariat DPRD Provinsi Lampung 

Sekretariat DPRD Provinsi Lampung merupakan perangkat daerah yang memiliki 

peran strategis dalam mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi Lampung sebagai lembaga perwakilan rakyat di 

tingkat daerah. Pembentukan Sekretariat DPRD tidak dapat dilepaskan dari 

dinamika pembentukan Provinsi Lampung sebagai daerah otonom serta kebutuhan 

akan sistem pendukung administratif dan teknis yang mampu menjamin kelancaran 

kinerja lembaga legislatif daerah. 

Provinsi Lampung secara resmi dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 1964 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I Lampung. Seiring dengan 

pembentukan provinsi tersebut, dibentuk pula DPRD Provinsi Lampung sebagai 

lembaga legislatif daerah yang menjalankan fungsi representasi rakyat, fungsi 

legislasi, penganggaran, dan pengawasan terhadap jalannya pemerintahan daerah. 

Dalam rangka mendukung pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut secara efektif dan 

berkesinambungan, diperlukan suatu perangkat kerja yang bersifat administratif, 

dan teknis, yang kemudian diwujudkan dalam bentuk Sekretariat DPRD Provinsi 

Lampung. 

Pada masa awal pembentukannya, Sekretariat DPRD Provinsi Lampung memiliki 

struktur organisasi yang relatif sederhana dengan lingkup tugas yang masih 

terbatas. Fungsi utama Sekretariat DPRD pada periode ini berfokus pada 

penyelenggaraan administrasi persidangan, pengelolaan surat-menyurat, 

dokumentasi kegiatan DPRD, serta pelayanan dasar bagi pimpinan dan anggota 

DPRD. Keterbatasan sumber daya manusia dan sarana pendukung pada masa 

tersebut menyebabkan peran Sekretariat DPRD lebih bersifat administratif, namun 

tetap memiliki posisi penting dalam menopang keberlangsungan kegiatan 

kelembagaan DPRD. 

Seiring dengan perkembangan penyelenggaraan pemerintahan daerah dan 

meningkatnya tuntutan terhadap kinerja DPRD, peran dan fungsi Sekretariat DPRD 

Provinsi Lampung mengalami perkembangan yang signifikan. Perubahan 
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lingkungan sosial, politik, dan birokrasi menuntut Sekretariat DPRD untuk tidak 

hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga memberikan dukungan teknis, 

analitis, dan koordinatif dalam pelaksanaan tugas DPRD. Hal ini mendorong 

perlunya penataan kelembagaan dan penguatan kapasitas organisasi Sekretariat 

DPRD secara berkelanjutan. 

Penguatan kedudukan Sekretariat DPRD semakin jelas dengan diberlakukannya 

kebijakan otonomi daerah, terutama sejak lahirnya Undang-Undang Nomor 22 

Tahun 1999 yang kemudian disempurnakan melalui Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2004, hingga Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah. Dalam regulasi tersebut ditegaskan bahwa Sekretariat DPRD merupakan 

unsur pelayanan terhadap DPRD yang secara administratif berada di bawah kepala 

daerah, namun secara fungsional bertanggung jawab kepada pimpinan DPRD. 

Pengaturan ini menunjukkan posisi Sekretariat DPRD yang unik, karena berada di 

antara dua kepentingan kelembagaan, yaitu eksekutif dan legislatif, sehingga 

menuntut  netralitas aparatur di dalamnya. 

Sekretariat DPRD Provinsi Lampung mengalami beberapa kali penyesuaian 

struktur organisasi, tugas, dan fungsi yang disesuaikan dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Penataan organisasi ini dilakukan melalui 

peraturan daerah dan peraturan gubernur yang mengatur susunan organisasi 

Sekretariat DPRD, mulai dari kedudukan Sekretaris DPRD, pembagian bagian dan 

subbagian, hingga rincian tugas masing-masing unit kerja. Penyesuaian tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pelayanan, akuntabilitas kinerja, serta 

kualitas dukungan yang diberikan kepada DPRD Provinsi Lampung. 

Dengan demikian, Sekretariat DPRD Provinsi Lampung merupakan bagian integral 

dari sistem penyelenggaraan pemerintahan daerah. Sejarah pembentukannya 

mencerminkan upaya pemerintah daerah dalam membangun tata kelola 

kelembagaan legislatif yang responsif terhadap dinamika pemerintahan. Dalam 

konteks penelitian ini, Sekretariat DPRD Provinsi Lampung tidak hanya dipahami 

sebagai institusi birokrasi, tetapi juga sebagai ruang kerja dan ruang sosial yang 

membentuk pola interaksi, nilai, dan praktik keseharian para pegawainya. 
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4.2.2 Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Sekretariat DPRD Provinsi Lampung 

Sekretariat DPRD Provinsi Lampung merupakan perangkat daerah yang memiliki 

kedudukan strategis dalam struktur penyelenggaraan pemerintahan daerah. 

Kedudukan Sekretariat DPRD berada sebagai unsur pelayanan terhadap Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung. Secara administratif, Sekretariat 

DPRD berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur Provinsi 

Lampung melalui Sekretaris Daerah, sedangkan secara fungsional bertanggung 

jawab kepada pimpinan DPRD Provinsi Lampung. Kedudukan tersebut 

menunjukkan bahwa Sekretariat DPRD memiliki peran ganda yang menuntut 

netralitas, dan kemampuan adaptasi dalam melayani kepentingan kelembagaan 

DPRD tanpa mengabaikan ketentuan administrasi pemerintahan daerah. 

Kedudukan Sekretariat DPRD sebagai unsur pelayanan menjadikan institusi ini 

berfungsi sebagai penggerak utama dalam penyelenggaraan kegiatan DPRD. Peran 

tersebut mencakup penyediaan dukungan administratif, teknis, dan operasional 

yang dibutuhkan DPRD dalam menjalankan fungsi legislasi, penganggaran, dan 

pengawasan. Posisi strategis ini menempatkan Sekretariat DPRD sebagai jembatan 

antara DPRD dengan pemerintah daerah serta pemangku kepentingan lainnya. 

Interaksi yang terbangun dalam lingkup kerja Sekretariat DPRD membentuk pola 

kerja birokratis yang kompleks dan menuntut koordinasi lintas unit secara 

berkelanjutan. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 08 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Lampung mempunyai tugas 

dan kewajiban yang dijabarkan kembali oleh Peraturan Gubernur Lampung Nomor 

60 tahun 2018 tentang Kedudukan Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta 

Tata Kerjasekretariat DPRD mempunyai tugas: 

 

1. Menyelenggarakan administrasi kesekretariatan 

2. Menyelenggarakan administrasi keuangan 

3. Mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD  

4. Menyediakan serta mengkoordinasikan tenaga ahli yang diperlukan 

DPRD sesuai dengan kemampuan daerah 
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Selain itu, dalam menyelenggarakan tugas dan kewajiban tersebut Sekretariat 

DPRD mempunyai fungsi: 

1. Penyelenggaraan administrasi kesekretariatan DPRD 

2. Penyelenggaraan administrasi keuangan DPRD 

3. Penyelenggaraan rapat- rapat DPRD 

4. Penyelenggaraan informasi, kehumasan, keprotokolan DPRD 

5. Penyediaan dan pengkoordinasi tenaga ahli yang diperlukan oleh DPRD 

6. Penyelenggaraan penyusunan produk hukum DPRD dan bahan kajian 

rancangan peraturan daerah usul inisiatif DPRD. 

 

4.2.3 Struktur Organisasi Sekretariat DPRD Provinsi Lampung 

Struktur organisasi Sekretariat DPRD Provinsi Lampung disusun untuk mendukung 

pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD Provinsi Lampung secara administratif, teknis, 

dan operasional. Struktur organisasi ini mencerminkan pembagian kerja yang jelas 

serta hubungan koordinatif antarunit kerja guna menjamin kelancaran 

penyelenggaraan fungsi legislasi, penganggaran, dan pengawasan DPRD. Susunan 

organisasi Sekretariat DPRD Provinsi Lampung dipimpin oleh Sekretaris DPRD 

dan didukung oleh beberapa bagian serta subbagian yang memiliki tugas dan 

tanggung jawab spesifik. 

 

Sekretariat DPRD Provinsi Lampung dipimpin oleh Sekretaris DPRD Provinsi 

Lampung. Sekretaris DPRD memiliki tanggung jawab utama dalam 

mengoordinasikan seluruh kegiatan kesekretariatan, memberikan pelayanan 

administratif dan teknis kepada pimpinan dan anggota DPRD, serta menjembatani 

hubungan administratif antara DPRD dan pemerintah daerah. Kedudukan 

Sekretaris DPRD berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur 

melalui Sekretaris Daerah, serta bertanggung jawab secara fungsional kepada 

pimpinan DPRD Provinsi Lampung. 
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Gambar 2. Struktur Organisasi Sekretariat DPRD Provinsi Lampung 

 

Sumber: LKJ Sekretariat DPRD Provinsi Lampung Tahun 2022 

 

4.2.4 Kondisi Sosial di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung 

Kondisi sosial di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung terbentuk dari interaksi yang 

berlangsung secara terus-menerus antara pegawai, pimpinan, anggota DPRD, serta 

pihak eksternal yang terlibat dalam aktivitas kedewanan. Lingkungan kerja 

Sekretariat DPRD tidak hanya berfungsi sebagai ruang administratif, tetapi juga 

sebagai ruang sosial yang memfasilitasi berbagai bentuk relasi kerja, komunikasi, 

dan pola interaksi sosial yang bersifat formal maupun informal. Pola-pola interaksi 

tersebut membentuk dinamika sosial yang khas dan memengaruhi perilaku serta 

sikap pegawai dalam menjalankan tugas sehari-hari. 
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Lingkungan sosial kerja di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung ditandai oleh 

adanya struktur birokrasi yang jelas dan hierarkis. Hubungan kerja antara pimpinan 

dan pegawai berlangsung dalam kerangka formal kelembagaan, namun tetap 

membuka ruang komunikasi yang relatif fleksibel dalam pelaksanaan tugas. Pola 

hubungan tersebut tercermin dalam koordinasi antarbagian, pelaksanaan rapat, serta 

interaksi harian di lingkungan kantor. Struktur organisasi yang berlapis menuntut 

pegawai untuk mampu menyesuaikan diri dengan ritme kerja yang dinamis, 

terutama dalam menghadapi agenda-agenda DPRD yang bersifat mendesak dan 

membutuhkan kesiapan kerja yang tinggi. 

 

Kondisi sosial di lingkungan Sekretariat DPRD juga dipengaruhi oleh intensitas 

interaksi antara pegawai dan anggota DPRD. Interaksi ini berlangsung dalam 

konteks pelayanan administratif, fasilitasi persidangan, kegiatan kunjungan kerja, 

serta aktivitas kedewanan lainnya. Situasi tersebut menciptakan relasi kerja yang 

ketepatan sikap, dan kemampuan komunikasi yang baik dari para pegawai. Dalam 

praktiknya, pegawai dituntut untuk menjaga etika kerja, penampilan, serta sikap 

dalam berinteraksi dengan anggota DPRD sebagai representasi institusi. 

 

Keberagaman latar belakang pegawai turut membentuk kondisi sosial di Sekretariat 

DPRD Provinsi Lampung. Perbedaan usia, masa kerja, tingkat pendidikan, serta 

jabatan struktural dan fungsional menciptakan variasi dalam pola interaksi sosial. 

Pegawai dengan masa kerja yang lebih lama cenderung memiliki peran sebagai 

sumber pengalaman dan rujukan dalam pelaksanaan tugas, sementara pegawai yang 

lebih muda membawa dinamika baru dalam pola kerja dan komunikasi. Interaksi 

antarpegawai berlangsung dalam suasana kerja yang relatif kolaboratif, meskipun 

tetap berada dalam koridor aturan dan tata tertib birokrasi. 

 

Selain itu, kondisi sosial di lingkungan Sekretariat DPRD Provinsi Lampung turut 

dipengaruhi oleh tuntutan representasi kelembagaan. Pegawai, khususnya 

perempuan, berada dalam lingkungan kerja yang menuntut penyesuaian terhadap 

norma-norma, termasuk dalam hal penampilan, gaya komunikasi, dan cara 

membawa diri. Tuntutan tersebut muncul sebagai bagian dari upaya menjaga citra 
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institusi DPRD di hadapan publik dan mitra kerja. Situasi ini membentuk kesadaran 

sosial pegawai terhadap pentingnya simbol-simbol  dalam kehidupan kerja sehari-

hari. 

 

Interaksi sosial di Sekretariat DPRD tidak hanya terbatas pada hubungan kerja 

formal, tetapi juga berkembang dalam bentuk relasi sosial informal antarpegawai. 

Relasi ini terbangun melalui komunikasi nonformal, kerja sama tim, serta aktivitas 

sosial yang berlangsung di lingkungan kerja. Hubungan sosial tersebut berperan 

dalam menciptakan suasana kerja yang relatif kondusif dan mendukung kelancaran 

pelaksanaan tugas. Namun, dinamika sosial yang terbentuk tetap berada dalam 

batasan norma organisasi dan etika birokrasi. 

 

Secara keseluruhan, kondisi sosial di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung 

mencerminkan perpaduan antara struktur birokrasi formal dan dinamika sosial yang 

hidup di dalamnya. Lingkungan kerja ini membentuk pola interaksi, nilai, dan 

praktik sosial yang memengaruhi perilaku pegawai dalam menjalankan perannya. 

Kondisi tersebut menjadikan Sekretariat DPRD Provinsi Lampung sebagai ruang 

sosial yang relevan untuk memahami pengalaman kerja, relasi sosial, serta 

pembentukan makna dalam kehidupan keseharian pegawai, khususnya perempuan 

yang bekerja di lingkungan Sekretariat DPRD Provinsi Lampung. 
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VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Makna gaya hidup hedonis pada perempuan yang bekerja di Sekretariat 

DPRD Provinsi Lampung, Gaya hidup hedonis dimaknai oleh perempuan 

pekerja tidak hanya sebagai perilaku konsumtif, tetapi lebih sebagai bentuk 

penghargaan terhadap diri (self-reward) setelah menjalankan rutinitas kerja. 

Selain itu, gaya hidup ini juga dimaknai sebagai identita sosial, di mana 

penampilan dan gaya hidup menjadi representasi diri dalam lingkungan 

kerja. Gaya hidup hedonis juga berfungsi sebagai simbol status dan 

memperoleh pengakuan dari lingkungan sekitar. Dengan demikian, makna 

gaya hidup hedonis bersifat subjektif dan terbentuk melalui interaksi sosial 

serta pengalaman individu. 

2. Faktor yang melatarbelakangi munculnya gaya hidup dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi motivasi untuk 

memperoleh kepuasan diri, pengalaman pribadi, serta konsep diri. 

Sementara itu, faktor eksternal meliputi lingkungan kerja, pengaruh rekan 

kerja, serta peran media sosial sebagai sarana referensi dan ekspresi diri. 

Kedua faktor tersebut saling berinteraksi dalam membentuk cara individu 

menjalankan dan memaknai gaya hidup hedonis. 

3. Bentuk gaya hidup hedonis yang ditampilkan oleh perempuan yang bekerja 

di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung bersifat beragam dan tidak 

menunjukkan satu pola yang seragam. Bentuk tersebut meliputi pola 

konsumsi barang, pemanfaatan waktu luang (leisure), perhatian terhadap 
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penampilan, pencitraan sosial, serta upaya mencapai kepuasan diri. Setiap 

bentuk dijalani secara kontekstual dan disesuaikan dengan situasi, 

kebutuhan, serta nilai yang dianut oleh masing-masing individu, sehingga 

tidak dapat digeneralisasi dalam satu bentuk praktik yang sama.  

 

Secara keseluruhan, gaya hidup hedonis pada perempuan yang bekerja di 

Sekretariat DPRD Provinsi Lampung merupakan fenomena sosial yang terbentuk 

melalui proses interaksi antara individu dan lingkungan sosialnya. Melalui 

perspektif interaksionisme simbolik, gaya hidup ini tidak hanya dipahami sebagai 

perilaku konsumsi, tetapi juga sebagai proses pembentukan makna, identitas diri, 

dan hubungan sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

 

6.2 Saran 

1. Bagi perempuan yang bekerja di lingkungan birokrasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, perempuan yang bekerja di lingkungan birokrasi, 

khususnya di Sekretariat DPRD Provinsi Lampung, diharapkan dapat lebih 

mengembangkan kesadaran reflektif dalam memaknai dan menjalani gaya hidup 

sehari-hari. Pemahaman terhadap makna gaya hidup, terutama yang berkaitan 

dengan konsumsi, penampilan, serta aktivitas hiburan, penting agar individu 

mampu menyeimbangkan antara kebutuhan pribadi dengan tuntutan dalam 

pekerjaan. Dengan adanya kesadaran tersebut, gaya hidup yang dijalani dapat tetap 

memberikan kepuasan pribadi tanpa menimbulkan tekanan sosial maupun 

ekonomi. 

 

Selain itu, perempuan pekerja diharapkan dapat memandang gaya hidup tidak 

hanya sebagai sarana pencitraan sosial, tetapi juga sebagai bagian dari proses 

pengembangan diri. Dengan demikian, individu dapat lebih bijak dalam 

menentukan prioritas antara kebutuhan, keinginan, serta tanggung jawab sosial 

yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Bagi institusi Sekretariat DPRD Provinsi Lampung 

Bagi institusi Sekretariat DPRD Provinsi Lampung, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memahami dinamika sosial yang 

berkembang di lingkungan kerja, khususnya yang berkaitan dengan gaya hidup 

pegawai perempuan. Lingkungan kerja yang mendukung keseimbangan 

kesejahteraan individu dapat membantu pegawai menjalankan perannya secara 

optimal tanpa mengalami tekanan sosial yang berlebihan. Institusi juga diharapkan 

dapat terus menciptakan budaya kerja yang sehat dan kondusif, sehingga pegawai 

dapat mengekspresikan identitas sosial secara positif. Dengan lingkungan kerja 

yang mendukung, gaya hidup pegawai dapat berkembang secara lebih seimbang 

dan tidak hanya berorientasi pada simbol status atau pencitraan sosial semata. 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama dalam hal jumlah informan 

serta ruang lingkup penelitian yang hanya berfokus pada perempuan yang bekerja 

di satu institusi pemerintahan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan kajian mengenai gaya hidup hedonis dengan objek 

penelitian yang lebih beragam, baik dari segi profesi, latar belakang sosial, maupun 

wilayah penelitian. 

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan teori 

maupun metode yang berbeda untuk memperkaya perspektif dalam memahami 

fenomena gaya hidup hedonis. Dengan demikian, penelitian mengenai gaya hidup 

hedonis tidak hanya dipahami sebagai fenomena konsumsi semata, tetapi juga 

sebagai bagian dari dinamika sosial dan konstruksi identitas dalam masyarakat 

modern. 
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